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ABSTRACT
Application of fertilizer can increase nitrogen loss in agricultural land in the form of leaching and
volatilization. Research carried out on peat soil, done two times planting. First in the dry season to
transition with nitrogen input from urea fertilizer, cow dung manure and from rainfall. Both are
implemented in the month of transition to the rainy season with nutrient input from nitrogen derived
from pearl NPK fertilizer, chicken manure and rainfall. Nitrogen washing is obtained from
percolation water which is accommodated by lysimeter. The volume of percolation water measured
at plant age 15, 30, 45 HST and at harvest, N content in laboratory analysis. The purpose of this
research is to know total nitrogen loss and efficiency level of sweet corn farming system in
peatland. Nitrogen washing in the first study was 2.28 kg N ha-1 or 2.49% and in the second study
was 8.95 kg N ha-1 or 13.65%. The other estimated loss of volatilization in the first study was 12.80
Kg N ha-1 or 13.97% and in the second study it was 6.76 Kg N ha-1 or 10.31%. Average loss
estimated volatilization of 9.78 kg N ha-1 or 12.45% Total nitrogen loss of 19.60%, so that sweet
corn farming system on peatlands in Kalampangan Urban Palangkaraya is classified as inefficient
Keywords: Nitrogen, Sweet Corn, Peat Land
ABSTRAK
Aplikasi pemberian pupuk dapat meningkatkan kehilangan nitrogen pada lahan pertanian berupa
pencucian (leaching) dan penguapan (volatilisasi). Penelitian dilaksanakan pada tanah gambut
ombrogen, dilakukan dua kali tanam.  Pertama pada musim kemarau ke pancaroba dengan input
hara nitrogen berasal dari pupuk urea, pupuk kotoran sapi dan dari curah hujan,.Kedua dilaksanakan
pada bulan peralihan ke musim hujan dengan input hara nitrogen berasal dari pupuk NPK mutiara,
pupuk kotoran ayam dan curah hujan. Pencucian nitrogen diperoleh dari air perkolasi yang
ditampung dengan lysimeter . Volume air perkolasi di ukur pada umur tanaman 15, 30, 45 HST dan
saat panen, kandungan N  di analisis di laboratorium.  Tujuan penelitian ini untuk mengatahui total
kehilangan nitrogen dan tingkat efisiensi sistem usahatani jagung manis di lahan gambut.
Pencucian nitrogen yang terjadi pada penelitian pertama sebesar 2.28 kg N ha-1 atau 2.49 % dan
pada penelitian kedua sebesar   8.95 kg N ha-1 atau 13.65 %.    Kehilangan lainnya yang
diperkirakan penguapan (volatilisasi) pada penelitian pertama sebesar 12.80 Kg N ha-1 atau 13.97%
dan pada penelitian kedua sebesar 6.76 Kg N ha-1 atau 10.31%.  Rata-rata kehilangan yang
diperkirakan penguapan (volatilisasi) sebesar  9.78 kg N ha-1 atau  12.45 % Total kehilangan
nitrogen sebesar 19.60%, sehingga sistem usahatani jagung manis pada lahan gambut di Kelurahan
Kalampangan Kota Palangka Raya tergolong tidak efisien.
Kata Kunci : Nitrogen, Jagung Manis, Lahan Gambut
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PENDAHULUAN
Tanah gambut memiliki porositas
yang besar. berkisar antara 70 dan 95%
(Radjagukguk, 1993),  sehingga bila terjadi
hujan, tidak mampu menahan air dan terjadi
air perkolasi ke bawah permukaan tanah,
akibatnya terjadi pencucian (leaching),
Sebaliknya bila musim kemarau tanah gambut
cepat kering, akibatnya hara nitrogen mudah
hilang karena menguap (volatilisasi). terutama
hara nitrogen yang memiliki sifat mudah larut.
Nitrogen merupakan hara esiensial
yang  sangat diperlukan untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman.  Kandungan N
pada tanah gambut rendah yang disebabkan
oleh C/N rasio tinggi, dekomposisi lambat,
proses nitrifikasi rendah, sehingga N bebas
juga rendah (Hayden, et al., 2005 ; Kaye dan
Hart, 1997 : Moore, 2008). dan  tanaman
jagung (Zeamays) memerlukan 50 – 80% N
dari tanah (Salmeron, et al., 2007).
Untuk mengatasi masalah porositas
dan rendahnya nitrogen para petani
memberikan input berupa pupuk anorganik.
Juga memberikan pupuk kompos selain
kotoran sapi dengan tujuan selain menambah
hara juga meningkatkan kemampuan menahan
air.
Hara nitrogen yang berasal dari pupuk
diserap tanaman dalam bentuk NH4+, atau
NO3-, namun tidak semua dapat diserap
tanaman, sebagian tersisa dalam tanah dan
sebagian lagi hilang. Kehilangan nitrogen
dapat terjadi melalui dua proses  yaitu pertama
pencucian (leaching), dimana penempatan
pupuk N yang kurang tepat di permukaan
tanah atau di dalam tanah,  akan larut terbawa
aliran air perkolasi yang masuk melalui pori-
pori tanah. Kedua disebabkan oleh volatilisasi
ialah penguapan melalui sistem kapiler tanah
dimana NH4+ yang terlarut dalam air bergerak
ke lapisan atas dan hilang melalui proses
evaporasi.
Kegiatan usahatani secara intensif
dengan menggunakan banyak pemupukan
akan memerlukan biaya yang cukup besar dan
dikhawatirkan dapat mencemari lingkungan.
Selain itu berpotensi cukup tinggi terjadinya
pencucian nitrogen (leaching) dan penguapan
(volatilisasi) (Hoffman, et al. , 1999 ;
Knudsen, et al., 2006 ; Torstensson, et al.,
2006 ;  Zhao, et al., 2010).  Dengan demikian
sistem usahatani di lahan gambut dianggap
tidak efisien.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada tanah
gambut ombrogen di Kelurahan Kalampangan
Kota Palangka Raya padabulan Agustus 2014
sampai Februari 2015. Analisis hara dilakukan
di Laboratorium Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya dan
laboratorium analitik Universitas Palangka
Raya.
Penelitian ini dilakukan dua kali,
pertama jagung manis ditanam dengan luas 14
m x 70 m. Menggunakan varietas Bonanza
ditanamdengan jarak tanam 40 cm x 70 cm,
sebagai sumber N diberikan pupuk urea
dengan takaran 150 kg ha-1 dengan tiga  kali
pemberian yaitu pada tanamn umur 10, 20 dan
30 hari,  sedangkan pupuk kompos kotoran
sapi dengan takaran 2 ton ha-1diberikan pada
saat tanam. Pada penelitian kedua jagung
manis ditanam dengan luas tanam 20 m x 50
m. Menggunakan varietas Bonanza ditanam
dengan jarak tanam 40 cm x 70 cm, sebagai
sumber hara diberikan pupuk NPK Mutiara
dengan takaran 250 kg ha-1 yang diberikan 3
kali yaitu padatanaman berumur 10, 20 dan 30
hari, sedangkan pupuk kandang kotoran
ayamdengan takaran2.2 ton ha-1 diberikan
pada saat tanam.
Pencucian nitrogen diteliti dengan
lysimeter (Barton, et al,.2005 ; Hepperly, et
al,. 2009 ; Zhao, et al,. 2010). Lysimeter yang
digunakan milik Centre For International Co-
Operation Management of Tropical Peatland
(CIMTROP) terbuat dari plat baja dengan
ukuran lebar 20 cm panjang 30 cm, diletakkan
di bawah akar tanaman dengan kedalaman 15
cm di bawah permukaan tanah,
dengankemiringan 150. Alat ini dihubungkan
ke jerigen penampung air perkolasi dengan
Jurnal AGRI PEAT,  Vol. 19 No. 1 , Maret 2018 : 51 - 58 ISSN :1411 - 6782
53
selang plastik.  Data air perkolasi diukur pada
saat tanaman berumur 15, 30, 45 hari dan saat
panen, dihitung dengan rumus :
V = [ AH / AL ] x VT
Dimana : V = Volume air perkolasi, AH = luas
lahan, AL = luas lysimeter dan VT = volume
air perkolasi dlm lysimeter per waktu
pengukuran.
Kandungan nitrogen dalam air
perkulasi dianalisis di Laboratorium,
NH3+dengan metode titrasi, sedangkan NO3-
dan NO2-2dengan metode spektometri.
Kehilangan lain yang diperkirakan
pengauapan (volatilisasi) diperoleh dengan
menghitung selisih input – output pada sistem
usahatani jagung manis di lahan gambut.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemupukan
Kegiatan pertanian secara intensif
dengan menggunakan banyak pemupukan
berpotensi cukup tinggi terjadinya pencucian
hara N  (Hoffman, et al. , 1999 ; Knudsen, et
al., 2006 ; Torstensson, et al., 2006 ;  Zhao, et
al., 2010). Aplikasi pemberian pupuk dapat
meningkatkan kehilangan N pada sistem tanah
– tanaman, berupa pencucian dan penguapan
(Alvarez, , et al., 2004). Total eksternal input
hara nitrogen pada penelitian  berasal dari
pemberian pupuk yang secara rinci dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1.  Total kandungan nitrogen dari pemupukan
No
Penelitian I Penelitian II
Sumber Kandungan N Sumber Kandungan N
Nitrogen (kg N/ha-1) Nitrogen (kg N/ha-1)
1 Pupuk Urea 69.0 Pupuk NPK 40.00
2 Pukuk Kotoran sapi 22.2 Pukuk Kotoran ayam 25.08
3 Curah hujan 0.40 Curah hujan 0.47
Total 91.6 Total 65.55
Tabel 2 Data curah hujan dan volume air perkolasi pada penelitian I
No
Tanggal Curah hujan Kandungan N Total
Terjadinya hujan Vol (ml) Vol (mm) Hasil lab (mg/l) kg N ha-1
1 13 Oktober 2014 86 7.60 0.26 0.020
2 27 Oktober 2014 185 16.37 0.16 0.026
3 29 Oktober 2014 1154 102.09 0.02 0.020
4 30 Oktober 2014 172 15.22 0.35 0.050
5 4 Nopember 2014 975 86.25 0.30 0.259
6 8 Nopember 2014 914 80.86 0.01 0.008
7 12 Nopember 2014 1215 107.48 0.01 0.011
8 16 Nopember 2014 605 53.52 0.01 0.005
Total 0.400
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Tabel 3.Pencucian nitrogen melalui air perkolasi pada penelitian I
Umur Volume Air Perkolasi Kandungan N Total Kandungan N Total
Tanaman (ml) (mg/l) (kg N ha-1)
15 hari 845 7.68 1.11
30 hari 342 3.66 0.21
45 hari 6890 0.51 0.59
Panen 6900 0.32 0.37
Total 14.977 12.17 2.28
Tabel 4. Data curah hujan dan volume air perkolasi pada penelitian II
No
Tanggal Curah hujan Kandungan N Total
Terjadinya hujan Vol (ml) Vol(mm) Hasil lab (mg/l) kg N ha-1
1 13 Oktober 2014 86 7.60 0.26 0.020
2 27 Oktober 2014 185 16.37 0.16 0.026
3 29 Oktober 2014 1154 102.09 0.02 0.020
4 30 Oktober 2014 172 15.22 0.35 0.050
5 4 Nopember 2014 975 86.25 0.30 0.259
6 8 Nopember 2014 914 80.86 0.01 0.008
7 12 Nopember 2014 1215 107.48 0.01 0.011
8 16 Nopember 2014 605 53.52 0.01 0.005
9 26 Nopember 2014 1150 101.73 0.01 0.010
10 2 Desember 2014 1870 165.43 0.03 0.050
11 12 Desember 2014 1340 118.54 0.01 0.012
Jumlah 0.471
Tabel 5. Pencucian nitrogen melalui air perkolasi pada penelitian II
Umur Volume Air Perkolasi Kandungan N Total Kandungan N Total
Tanaman (ml) (mg/l) (kg N ha-1)
15 hari 48 3.96 0.032
30 hari 10835 2 3.612
45 hari 5350 1.48 1.319
Panen 8860 2.7 3.987
Total 25.093 10.14 8.95
Curah Hujan
Eksternal input hara nitrogen dapat
berasal dari curah hujan (Grimshaw, et al.,
2002; Raubuch, et al., 1998; Ahmad-Shah et
al., 1992). Volume (dalam satuan ml) curah
hujan dicatat dengan menggunakan alat
sederhana berupa corong yang dihubungkan
dengan penampung, Cuplikan air hujan yang
diambil pada setiap hari terjadinya hujan. Data
diubah ke dalam satuan mm dengan
persamaan:
Ch = [Vah / Amp] x 10
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di mana :  Ch = curah hujan (mm); Vah =
volume 1 liter air hujan (cm3);  Amp = luas
mulut penakar (cm2).
Jatuhan hujan secara langsung bukan
hanya menjadi input hara nitrogen bagi lahan
usahatani di lahan gambut, tetapi karena lahan
gambut memiliki porositas yang besar, maka
dengan semakin besar curah hujan yang
terjadi, semakin besar pula terjadinya air
perkolasi yang memungkinkan semakin besar
pula terjadinya pencucian nitrogen.
Kehilangan Nitrogen
Kehilangan nitrogen pada sistem
usahatani dapat terjadi melalui dua proses
yaitu pencucian (leaching) dan  penguapan
(volatilisasi). Kehilangan N dari pemupukan
rata-rata berkisar antara 0 – 17 %.(Sun, et al.,
2004).  Pada penelitian pertama terjadinya
kehilangan N akibat pencucian sebesar 2.28
kg N ha-1 atau 2.49 % (Tabel 3). Terjadi secara
fluktuatif , hal ini disebabkan pemupukan
anorganik yang dilakukan oleh petani
diberikan secara bertahap dan dengan semakin
bertambahnya umur tanaman semakin banyak
pula hara nitrogen yang mampu diserap oleh
tanaman.
Kehilangan nitrogen pada penelitian
kedua sebesar 8.95 kg N ha-1atau 13.65%
(Tabel 5). Terjadinya peningkatan pencucian
nitrogen disebabkan tingginya intensitas curah
hujan pada umur tanaman di atas 15 hari,
sehingga dengan semakin besar intensitas
curah hujan, semakin besar terjadinya air
perkolasi, akibatnya semakin besar pula
terjadinya pencucian nitrogen.
Rata-rata terjadinya pencucian
nitrogen dari kedua penelitian secara rinci
dapat dilihat pada Tabel 6 .
Rata-rata pencucian nitrogen dari
kedua penelitian sebesar 5.62 kg N ha-1 atau
7.15 %..  Hal ini dikarenakan kebiasaan petani
di Kelurahan Kalampangan  memberikan
pupuk majemuk NPK Mutiata yang berbentuk
butiran (granular) dilarutkan dulu dalam air,
kemudian disiramkan dengan lobang tanam,
sehingga bila terjadi hujan pupuk mudah larut.
Tabel 6. Kecendrungan terjadinya pencucian nitrogen pada saat penelitian
Peneltian
Kandungan N Total (Kg ha-1) pd umur tanaman
15 hari 30 hari 45 hari Panen
Pertama 1.11 1.32 1.91 2.28
Kedua 0.03 3.64 4.96 8.95
Rata-rata 0.57 2.45 3.40 5.62
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Tabel 6. Input-output nitrogen pada sistem usahatani jagung manis
No Sumber Bahan
Kandungan N Total (Kg N ha-1)
Rata-rata
Penelitian I Penelitian II
Input
1 Pupuk Anorganik 69.00 40.00 54.5
2 Pupuk Organik 22.20 25.08 23.64
3 curah hujan 0.4 0.47 0.44
Total 91.60 65.55 78.58
Output
1 Selisih analisis awal dan akhir tanah 0.08 1.48 0.78
2 Panen (tongkol berkelobot) 29.09 20.68 24.89
2 Sisa panen (batang, daun dan akar) 47.35 27.68 37.51
3 Pencucian nitrogen 2.28 8.95 5.62
4 Kehilangan lainnya 12.80 6.76 9.78
Total 91.6 65.55 78.58
input – output 0 0 0
Dari Gambar 3 di atas ternyata
semakin bertambahnya umur tanaman,
semakin meningkatkan pula terjadinya
pencucian nitrogen.  Rata-rata pencucican
nitrogen pada kedua penelitian sebesar  5.62
kg N ha-1 atau 7.15 %.
Kehilangan nitrogen lainnya yang
diprediksi penguapan (volatilisasi) diperoleh
dengan menghitung selisih input – output pada
kedua penelitian yang secara rinci dapat di
lihat pada Tabel 6.
Dari Tabel 6 kehilangan nitrogen
lainnya yang diprediksi penguapan
(volatilisasi) pada penelitian pertama sebesar
12.80 Kg N ha-1 atau 13.97% dan pada lokasi
kedua sebesar 6.76 Kg N ha-1 atau 10.31%
dengan rata-rata kehilangan sebesar  9.78 kg N
ha-1 atau  12.45 %.  Total kehilangan nitrogen
yang berasal dari pencucian (leaching) dan
penguapan (volatilisasi) sebesar 19.60%.
Pembahasan
Bahan organik yang berasal dari
pupuk (organik dan an organik) yang
diberikan pada lahan gambut mengalami
proses amonifikasi ialah menghidrolisis
senyawa N-organik  dengan melepaskan NH3
atau NH4+ (Jansson, et al., 1982; Hayes, 1986;
Otabbong, et al.,1993). Kemudian pada
kondisi aerob mengalami proses nitrifikasi
ialah proses oksidasi enzimatik amonium
(NH4+) menjadi nitrit (NO2-) dan kemudian
menjadi nitrat (NO3-),bentuk inilah yang dapat
diserap oleh tanaman.  Nitrat yang tersisa
dalam tanah mengalami denitrifikasi ialah
suatu reaksi reduksi NO3- dan atau NO2-
menjadi gas NO, N2O dan atau N2 yang
dikatalisis oleh jasad renik pedenitrifikasi
(Firestone, 1982 ; Zech et al., 1997 ; Regina,
1996).
Proses denitrifikasi merupakan salah
satu jalur hilangnya nitrat dari larutan tanah
dan terjadi hanya dalam keadaan lingkungan
anaerob (Luo et al., 1999 ; Otabbong, et al.,
1993; Regina, 1996; Rückauf et al., 2004).
Kehilangan N pada sistem usahatani jagung
manis di lahan gambut dapat dikurangi dengan
menggunkanan pupuk yang lambat terurai
seperti pupuk organik dan diberikan secara
bertahap atau beberapa kali sesuai dengan fase
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Menurut Torstensson, et al., (2006), bahwa
kegiatan secara organik selain lebih ramah
lingkungan, juga efisien dalam pengelolaan
hara nitrogen dan dapat mengurangi
kehilangan nitrogen karena pencucian
(leaching) dan penguapan (volatilisasi).
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KESIMPULAN
Kehilangan nitrogen melaui pencucian
(leaching) sebesar 5.62  kg N ha-1 atau   7.15
%. Kehilangan lainnya yang diprediksi
penguapan (volatilisasi) sebesar  9.78 kg N ha-
1 atau  12.45 %.  Total kehilangan nitrogen
sebesar 19.60%, sehingga sistem usahatani
jagung manis di lahan gambut Kelurahan
Kalampangan Kota Palangka Raya dapat
dikatagorikan tidak efisien.
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